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ABSTRAK
Tujuan dilakukan penelitian untuk memahami dampak biaya produksi serta biaya pemasaran atas volume
penjualan pada PT. Cipta Karya Buana. Metode analisis yang digunakan merupakan analisis regresi linier
berganda dengan software SPPS 25.00. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa variabel biaya
produksi berdampak signifikan pada volume penjualan dan variabel biaya pemasaran tidak berdampak
pada volume penjualan.
Kata Kunci : Produksi, Pemasaran, Volume Penjualan

ABSTRACT
The meaning of the research to understand the impact of production cost and marketing cost on  sales
volume at PT.Cipta Karya Buana. The analytical method uses multiple regresion analysis provided with
SPSS 25.00. The result of the partial study showed there was  production cost has a significant influence
sales volume and marketing cost does not effect sales volume.
Keyword : Production, Marketing, Sales Volume

PENDAHULUAN
Dunia usaha di zaman industri sekarang ini semakin ketat serta penuh persaingan. Untuk

memenangkan persaingan usaha pada era industri yang semakin berkembang dengan pesat serta
kompetititf perlu adanya implementasi program penjualan untuk memacu volume penjualan atau
tingkat penjualan. Tidak hanya volume penjualan tetapi juga biaya produksi serta biaya pemasaran
sangat berdampak pada berkembang atau tidaknya suatu perusahaan.

Biaya produksi yakni biaya yang berfungsi mengubah bahan baku sebagai produk jadi
siap jual, penjualan naik dikarenakan biaya produksi naik (Mulyadi, 2016). Biaya produksi yang
besar diikuti serta volume penjualan meningkat sehingga berdampak pada meningkatnya laba
perusahaan.

Pemasaran bermakna guna mencapai tujuan dengan mencukupi kebutuhan serta
keinginan pembeli dengan bermacam metode yakni dengan memberikan kepuasan untuk
konsumen serta memperoleh laba bagi perusahaan, mendesain produk, menetapkan harga,
melakukan promosi, menciptakan hubungan dengan pembeli. Biaya pemasaran merupakan biaya
iklan, biaya pergudangan, pembungkusan serta pengiriman, kredit serta penagihan,  akuntansi
pemasaran (Mulyadi, 2016).

Penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh Sari, Utomo, Silystiowati (2018), Syukriadi
(2016), Insan (2019), Kurnia (2017) menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga peneliti
menguji kembali faktor-faktor pengaruh volume penjualan.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan penulis bermaksud untuk menganalisis
dampak biaya produksi, biaya pemasaran pada volume penjualan.

Latar belakang yang telah penulis uraikan, sehingga timbul rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Apakah biaya produksi berdampak pada volume penjualan?
2. Apakah biaya pemasaran berdampak pada volume penjualan?
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Tujuan penelitian ini agar mengetahui secara keseluruhan atas rumusan masalah yang
sudah terurai diatas. Makna dari penelitian ini tentunya agar memberikan ilmu tambahan untuk
jurusan akuntansi. Penelitian ini diharapkan seluruh perusahaan agar mempertimbangkan faktor-
faktor yang dapat digunakan sebagai acuan peningkatan volume penjualan.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Signal

Menguraikan mengapa entitas mempunyai dukungan untuk menyampaikan informasi
laporan keuangan untuk pihak eksternal. Dukungan itu muncul disebabkan karena informasi
asimetris antara pihak luar serta manajemen, dimana manajemen memahami informasi internal
entitas relatif dalam serta cepat daripada pihak luar misalnya kreditor serta investor, Sari (2016).
Teori signal dipakai pada penelitian ini sebab teori signal memberikan suatu informasi berdasarkan
dengan laporan keuangan baik dari tahun sebelumnya maupun di masa depan kepada calon
investor.
Laporan Keuangan

laporan keuangan ialah wujud penyampaian terstruktur dari kinerja keuangan  serta posisi
keuangan entitas, IAI SAK No.1 tahun 2016 (2016:1). Laporan keuangan perusahaan dibuat
sebagai bentuk pertanggung jawaban serta untuk mengukur perusahaan tersebut dapat
memperkuat dalam masa waktu yang lama atau tidak. Laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan selama periode tertentu.
Biaya Produksi

Biaya yang terbentuk untuk mengubah bahan baku sebagai produk jadi yang layak
dipasarkan yakni biaya produksi, (Mulyadi, 2016). Biaya  produksi terdiri atas : biaya overhead
pabrik, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya bahan baku. Biaya-biaya overhead pabrik serta
biaya tenaga kerja langsung kerap  dinamai dengan  biaya konversi (conversion cost), sedang
biaya tenaga kerja langsung serta biaya bahan baku dinamai  biaya utama (prime cost).
Biaya Pemasaran

Seluruh  biaya mencakup dari produk siap diproduksi serta ditempatkan didalam gudang
hingga produk tersebut diubah lagi menjadi wujud tunai merupakan biaya pemasaran, (Mulyadi,
2016).
Penjualan

Kegiatan penjualan yaitu aktivitas yang wajib dilakukan oleh perusahaan dengan
memperdagangkan hasil produksinya baik jasa maupun barang, dilakukan aktivitas penjualan oleh
entitas untuk memperoleh volume penjualan yang diinginkan serta berguna untuk memperoleh
keuntungan yang maksimum untuk entitas.

Perusahaan harus mempertimbangkan faktor-faktor yang bisa berdampak pada penjualan
produk, dalam rangka melaksanakan kegiatan penjualan, yang  bisa menaikkan volume penjualan
serta memperoleh keuntungan yang diinginkan oleh setiap entitas. faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan penjualan yakni “Faktor yang mempengaruhi penjualan yakni kemampuan
serta kondisi penjual, kondisi organisasi perusahaan, kondisi pasar, modal, serta faktor lain.”
(Swastha dan Handoko, 2017).

KERANGKA KONSEPTUAL
Kerangka konseptual diilustrasikan sebagai berikut :



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 – 8607
Vol 2 No 4    Desember 2021

322
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Menurut kerangka konseptual diatas, maka ada 3 hipotesis yaitu:
H₁ : Dampak Positif Biaya Produksi atas Volume Penjualan
H2: Dampak Positif Biaya Pemasaran atas Volume Penjualan
H₃ : Dampak Positif Biaya Produksi serta Biaya Pemasaran atas Volume Penjualan Secara

Simultan
METODE PENELITIAN

Kuantitatif merupakan jenis yang dipakai pada penelitian ini. Populasi yang digunakan ialah
PT. Cipta Karya Buana Sidoarjo. Kriteria pemilihan sampel yang dipakai pada penelitian ini yakni
laporan bulanan biaya produksi, biaya pemasaran serta volume penjualan empat tahun terakhir.
Laporan bulanan biaya produksi, biaya pemasaran,serta volume penjualan 4 x 12 = 48 sampel.

Uji asumsi klasik , regresi linier berganda, serta uji hipotesis menggunakan uji statistik t
juga F digunakan sebagai teknik analisis.
Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Tabel 1
Hasil Pengujian Normalitas

Dipakai uji One Sample- Kolmogorov-Smirnov Test untuk menganalisis normalitas data.
Tabel 1 memperlihatkan hasil normalitas senilai 0,059 yang artinya data normal lebih dari 0,05
yang menunjukkan data terdistribusi normal.

Tabel 2
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Hasil Pengujian Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Dari  tabel 2 diketahui bahwa data bebas multikolinieritas, data terdistribusi normal karena
besarnya hasil Tolerance seluruh variabel ≥ 0.1 serta VIF menunjukkan hasil ≤ 10.

Tabel 3
Uji Heteroskedastisitas

Digunakan uji Glejser Pada uji heteroskedastisitas. Menurut tabel 3 diperoleh hasil signifikasi pada
variabel independen lebih dari 0,05 artinya yakni data bebas heteroskedastisitas.

Tabel 4
Hail Pengujian Autokorelasi

Dipakai uji Run Test Pada uji autokorelasi. Menurut tabel 4 diperoleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed)
diatas 0,05. Hal tersebut membuktikan model regresi bebas dari autokorelasi.
.

2. Regresi Linier Berganda
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Tabel 5
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi sebagai berikut :
Y = -1381472148,246 + 1,202 + 1,771 + e

Sesuai dengan persamaan model regresi dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (a) pada model regresi ini senilai -1381472148,246. Hasil tersebut

membuktikan bahwa bila variabel-variabel independen pada penelitian ini berjumlah 0,
maka hasil volume penjualan sejumlah -1381472148,246.

2. Nilai regresi koefesien variabel (b1) pada model regresi ini sejumlah 1,202. Hasil tersebut
membuktikan bila variabel independen lain yaitu biaya pemasaran bernilai konstan, maka
setiap penambahan 1 satuan nilai biaya produksi akan meningkatkan volume penjualan
sebesar 1,202.

3. Nilai regresi koefesien variabel (b2) pada model regresi ini sejumlah 1,771. Nilai tersebut
membuktikan bila variabel independen lain yakni biaya produksi bernilai konstan, maka
setiap penambahan 1 satuan nilai biaya pemasaran akan meningkatkan volume penjualan
sebesar 1,771.

3. Uji Hipotesis
Tabel 6

Tabel 7
Uji F

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
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Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Volume Penjualan
Dari pengujian hipotesis pertama (H1) dengan memakai uji t didapatkan thitung sebesar

10,337 dan hasil ttabel sebesar 2,014 yang berarti thitung > ttabel serta hasil signifikasi sebesar 0,000.
Hasil uji itu membuktikan bahwa biaya produksi berdampak positif serta signifikan pada volume
penjualan. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis pertama pada penelitian ini sesuai, yaitu
biaya produksi berdampak positif terhadap volume penjualan perusahaan PT. Cipta Karya Buana
tahun 2016-2019. Artinya makin tinggi penjualan yang diperoleh maka makin besar biaya produksi
yang keluar, sebaliknya makin rendah  penjualan yang diperoleh maka semakin kecil biaya
produksi yang keluar.

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sari, Utomo, Silystiowati
(2018), Putra, Susila, Yulianthini (2016) yang mengatakan bahwa biaya produksi berdampak
negatif serta tidak signifikan atas volume penjualan.

Dampak Biaya Pemasaran Pada Volume Penjualan
Dari pengujian hipotesis kedua (H2) dengan menggunakan uji t diperoleh thitung sejumlah

0,271 serta nilai ttabel sejumlah 2,014 yang artinya thitung < ttabel dan nilai signifikasi sebesar 0,788.
Hasil uji membuktikan bahwa biaya pemasaran tidak berdampak serta tidak signifikan pada volume
penjualan. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak, yakni biaya
produksi berpengaruh positif terhadap volume penjualan perusahaan PT. Cipta Karya Buana tahun
2016-2019. Hal ini membuktikan bahwa naik dan turunnya biaya pemasaran tidak berpengaruh
terhadap bertambah atau berkurangnya volume penjualan perusahaan.

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Kurnia (2017), Sumitro, Helmy, Soekotjo
(2019), Samsiyah (2016) yang menyatakan biaya pemasaran berdampak positif dan signifikan atas
volume penjualan.

Dampak Biaya Produksi dan Biaya Pemasaran Pada Volume Penjualan
Dari pengujian hipotesis ketiga (H3) dengan menggunakan uji F didapatkan Fhitung

sejumlah 73,130 serta nilai Ftabel sejumlah 3,20 yang berarti Fhitung > Ftabel dan hasil signifikan
sejumlah 0,000. Hasil uji tersebut membuktikan bahwa biaya produksi dan biaya pemasaran
berdampak positif serta signifikan secara simultan atas volume penjualan. Hal tersebut
membuktikan bahwa hipotesis ketiga pada penelitian ini sesuai, yaitu biaya produksi serta biaya
pemasaran berdampak secara positif serta signifikan secara simultan pada volume penjualan
perusahaan PT. Cipta Karya Buana tahun 2016-2019 .

Penelitian ini searah dengan penelitian Sari, Utomo, Silystiowati (2018) yang menyatakan
bahwa ada dampak positif serta signifikan secara simultan biaya produksi serta biaya distribusi
pada volume penjualan. Penelitian ini juga sejalan dengan teori sinyal bahwa perusahaan harus
menyebarkan informasi pada pihak eksternal berupa laporan keuangan yang dipakai oleh investor
untuk memperoleh informasi secara relevan bagi pengambilan ketetapan berinvestasi atau
menambah investasinya. Dalam penelitian ini hasil yang di dapatkan perusahaan adalah sinyal
positif karena dari salah satu variabel independen tersebut berpengaruh terhadap volume
penjualan perusahaan.

SIMPULAN
1. Secara parsial Biaya Produksi berdampak positif serta signifikan atas volume penjualan PT.

Cipta Karya Buana tahun 2016-2019.
2. Secara parsial Biaya Pemasaran tidak berdampak serta tidak signifikan atas volume penjualan

PT. Cipta Karya Buana tahun 2016-2019.



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 – 8607
Vol 2 No 4    Desember 2021

326
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

3. Biaya Produksi serta Biaya Pemasaran berdampak positif serta signifikan secara simultan atas
volume penjualan PT. Cipta Karya Buana tahun 2016-2019.

IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian ini kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan menyangkut biaya
pemasaran belum tepat. Sebaiknya perusahaan mempertahankan kebijakan terkait biaya produksi
dan memperbaiki kebijakan terkait biaya pemasaran

KETERBATASAN PENELITIAN
Periode penelitian ini hanya terbatas yakni pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2019,

sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah data penelitian dengan tahun
terbaru dan memakai variabel berbeda dengan penelitian ini.
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